ABSTRAK

Ade Nurmaliyani. (2249100029). 2026. Pengaruh Kompetensi Pendidik dan
Sarana Prasarana Terhadap Efektivitas Halaqoh Tahfidz (Penelitian di Ma’had
Tahfidz Al-Qur’an UIN Sunan Gunung Djati Bandung).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya efektivitas halaqoh
tahfidz di Ma’had UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Data menunjukkan 38,5%
mahasantri belum mencapai target hafalan dua juz per tahun, dan terdapat 20%
tingkat kehadiran pasif tanpa setoran ayat. Masalah ini dipicu oleh keterbatasan
kompetensi musyrif dan musyrifah yang memegang tanggung jawab ganda sebagai
mahasiswa aktif, serta kendala sarana prasarana berupa benturan suara antar
kelompok akibat ketiadaan sekat pembatas ruang yang memadai.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kompetensi pendidik dan
sarana prasarana terhadap efektivitas halaqoh tahfidz, baik secara parsial maupun
simultan. Kompetensi pendidik diukur melalui aspek pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional, sedangkan sarana prasarana dinilai dari aspek kondusivitas,
aksesibilitas, stabilitas, serta kenyamanan ruang. Sementara itu, efektivitas halaqoh
dievaluasi menggunakan indikator model Kirkpatrick mencakup tingkat kepuasan,
proses pembelajaran, perubahan perilaku, dan hasil akhir program.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis survey eksplanatori. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasantri asrama, dengan sampel terpilih sebanyak 120 responden yang
ditentukan melalui teknik proportionate stratified random sampling. Pengumpulan
data primer diperoleh melalui penyebaran angket dengan pengukuran skala Likert
lima pilihan jawaban, yang diperkuat dengan metode observasi langsung serta studi
dokumentasi.Teknik analisis data mencakup wuji instrumen (validitas dan
reliabilitas), uji prasyarat (normalitas, linearitas, heteroskedastisitas), serta uji
hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda (uji t, uji F, dan koefisien
determinasi) dengan bantuan program SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kompetensi pendidik sebesar
3,87, sarana prasarana 3,78, dan efektivitas halaqoh 3,61, yang seluruhnya
berkategori baik. Secara parsial, kompetensi pendidik dan sarana prasarana
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas halagoh dengan nilai t-
hitung masing-masing sebesar 4,269 dan 4,376. Secara simultan, kedua variabel
juga berpengaruh signifikan dengan nilai F-hitung sebesar 28,441. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,327 menunjukkan kontribusi pengaruh kedua variabel
sebesar 32,7%, sedangkan 67,3% sisanya ditentukan oleh faktor lain. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa efektivitas halaqoh tahfidz memerlukan sinergi kompetensi
pendidik dan sarana prasarana, dengan implikasi pentingnya pelatihan berkala bagi
musyrif musyrifah serta pembatas ruang untuk pelaksanaan halaqoh.

Kata Kunci: Efektivitas Halagoh, Kompetensi Pendidik, Mahasantri, Sarana
Prasarana
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ABSTRACT

Ade Nurmaliyani. (2249100029). 2026. The Influence of Educator
Competence and Infrastructure on the Effectiveness of Halagoh Tahfidz (A
Research at Ma’had Tahfidz AI-Qur’an UIN Sunan Gunung Djati Bandung).

This research was motivated by the sub-optimal effectiveness of halagoh
tahfidz at Ma’had UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Data indicated that 38.5% of
mahasantri had not achieved the target of two juz per year, and there was a 20%
passive attendance rate without verse deposition. This issue was triggered by the
limited competence of musyrif and musyrifah holding dual responsibilities as active
students, and infrastructure constraints in the form of overlapping sound between
groups due to the absence of proper room partitions.

This research aimed to analyze the influence of educator competence and
infrastructure on the effectiveness of halaqoh tahfidz, both partially and
simultaneously. Educator competence was measured through pedagogical,
personality, social, and professional aspects, while infrastructure was assessed
based on conduciveness, accessibility, stability, and room comfort. Meanwhile, the
effectiveness of halagoh was evaluated using the Kirkpatrick model indicators
including satisfaction levels, learning processes, behavior changes, and final
program outcomes.

The method used in this research was a quantitative approach with an
explanatory survey type. The population comprised all residential mahasantri, with
a selected sample of 120 respondents determined through a proportionate stratified
random sampling technique. Primary data collection was obtained through the
distribution of questionnaires with a five-point Likert scale measurement,
reinforced by direct observation and documentation studies. Data analysis
techniques included instrument testing (validity and reliability), prerequisite testing
(normality, linearity, heteroskedasticity), and hypothesis testing using multiple
linear regression analysis (t-test, F-test, and coefficient of determination) assisted
by the SPSS version 25 program.

The results showed that the average score for educator competence was
3.87, infrastructure was 3.78, and halaqoh effectiveness was 3.61, all in the good
category. Partially, educator competence and infrastructure had a positive and
significant influence on halagoh effectiveness with respective t-values of 4.269 and
4.376. Simultaneously, both variables also exerted a significant influence with an
F-value of 28.441. The coefficient of determination of 0.327 indicated that the
influential contribution of both variables reached 32.7%, while the remaining
67.3% was determined by other factors. This research concludes that the
effectiveness of halagoh tahfidz requires synergy between educator competence
and infrastructure, implying the importance of regular training for musyrif and
musyrifah as well as the provision of room partitions for halagoh implementation.

Keywords: Educator Competence, Halagoh Effectiveness, Infrastructure,
Mahasantri.
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